EDISI KHUSUS
KOMPETENSI GURU DAN STRATEGI PENCAPAIANNYA

Oteh: '
Prof. Slamet PH, MA, MEd, MA, MLHR, Ph.O.

A, Pendahuluan

Kehidupan adalah perubahan. Jika tidek ada perubahan, tidak akan ada
kehidupan. Pendidikan dapat diketegoriken sebagai kehidupan kerena memiliki
sifat- untuk berubah, baik inputnnya, prosesnya maupun oulputnya. Kehidupan
diciptakan oleh Nya sarba sistem. Sistem ciptaan Nya mempunyai ciri ufuh dan
" penar. Utuh dalam arti, semua komponen yang diperiukan oleh sistem ciptaan
Nya lengkap (Fhat sistem ciptaan Nya, misalnya manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan, semua komponen yang diperiukan oleh sistem ciplaan Nya utuh, tidak
kurang). Benar dalam arti semua Komponaf sistem ditempatkan pada
tempatnya. Misainya, menempatkan orang sesuai dengan kemampuan dan
kesanggupannya (the right person in the right place), vang dipakai sesuai dengan
penggunasnnya (tha right money in the right use), barang dipakai sesuai dengan
penggunaannya (the right thing in the right usa), dan jangan disalahtempatkan.
Adalah dzofim spabila menempatkan sesuatu tidak pads tempatnya. Korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN) adalah pengingkaran terhadap sistem ciptaan Nya.
Oleh karenanya, upaya-upaya pengembangan pendidikan, baik secara makio,
meso, maupun mikro, seyogyanya difakukan secara sistem (utuh dan benar).
Saknlah sebagai sistem dapat dilihat pada Gambar 1 (model ini saya tufis pada
tahun 2001, kemudian diadopsi oleh Badan Akreaditasi Sekolah Nasiona!).

" B. Sekolah sehagal Sistem

Sekolah sebagai sistem terdin dari
komponen konteks, input, proses,
output, dan outcome. Konteks
berpengaruh  pada  Input,  input
berpengamuh  pada proses, proses
berpengaruh pada output, dan output
berpengaruh outcome - (fihat
Tabel 1). Konteks adalah ekstemalitas
sekolah (nilai-nilai  preservatif dan
progresif  sekafigus) yang tarus
diinternatisasikan ke sekolah. Input
adalah segala hal (riil dan abstrak)

.administrasi, dan kultur

yang diperiukan untuk berlangsungnya
proses, misalnya yang rit adalah
peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana,
dan dana, sedangkan yang abstrak
misalnya legislast dan regulasi
pendidikan, kurikulum, organisasi,
sekolah.
Proses ‘adalah kejadian berubahnya
sesuatu menjadi sesuatu yang iain,
misainya proses belgjar mengajar yaitu
dari belum terpelajar menjadi
terpelajar, betum terdidik menjadi
terdidik. Output adalah hasil sesaat

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 13 No. 48 Th. XTTT Juni 2007 1




EDISt KHUSUS

dari proses, misainya: (1) prestasi kesenian, dan teknologi tepat guna;
belajar dalam UN, US, olatiraga, dan (3) pengembangan daya pikir,
kesenian., dan keterampitan; - {2) daya kalbu, dan daya pisik serta

kompetisi datam bentuk apllkasmya datam kehidupan (menurut
periombaan/olimpiade nasional dan penulis, int yang terpenting). OQutcome
intemasitonal, misalnya fisika, adalah dampak jangka pendek dari
matematika, kimia, biologi, astronomi, output sekoiah, misalnya lWusannya

karya tulis ilmiah remaja, olah raga, diterima di sekoian-sekotah favorit.
Tabel 1. Kerangka Sekolah sebagai Sistem

Komponen Sub-Kompanen

Konteks 1. Tuntutan pengembangan din dan peluang tamatan

2. Dukungan pemerintah dan masyarakat

3. Kebijakan pemevrintah

4. Landasan hukum —

5. Kemajuan ipteks *

6. Nitai dan harapan masyarakat

7. Tuntutan otonromi

B. Tuntutan giobalisasi

input 1. Visi, mist, tyjuan, sasaran

2. Kurikutum -
3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

4. Peserta didik )
5
8.

. Sarana & prasarana
Dana
7. Regulas- satuan pendndskan

10. Peranserta masyarakat
11. Budaya satuan pendidikan
Proses Proses Belajar Mengajar
Output 1. Prestasi akademik

2. Prestasi non-akademik
3. Angka mengulang

4. Angka putus sekolah

5. Durasi sekolah

Outcome . 1. Kesempatan pendidikan
2. Kesempatan kerja

2. Pengembangan dir
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Manajemen sekolah berada pada
seluruh  komponen sekolah sebagai
sistem, yaitu pada konteks, input,
proses, oulput, dan outcome, karena
manajemen berurusan dengan sistem,

mudai . daf perencanaan,
pengofganisasian, pelaksanaan,
pengkoordinasian  hingga sampai

Gambar 1. Sckolah sebagal Sistern

pengontrolan/pengevaluasian.
Kepemimpinan berada pada
komy manusia, baik pendidik dan

tenaga kependidikan, maupun pada
peserta didik, karena kepemimpinan
berutusan dengan orang. Secara
visual, sekolah sebagai sistem dapat
diihat pada Gambar 1 berikut.

Kuaitas dan Inovasi

[ KontekJ“’[ Input

<

=} (o=

l——p Produktivitas t——
Efisiensi Intfernal *
|__——" Erisiensi Eksternal 4

Efektifitas

-

Penjetasan lebih rinci dari Gambar 1 tersebut akan disampaikan pada waktu
presentasi. Lebih rincinya, peserta seminar juga-dapat mengakses makalah yang
berjudul Standar Kompetensi Guru dan Dosen yang permnah disampaikan oleh
penulis pada seminar yang diselenggarakan oleh LPM UNIMED tahun 2006.

C. Tugas Utama Guru

Guru (termasuk tenaga kependidikan)
merupakan salah satu komponen
sakolah yang sangat esensial karena

merecka adalah sumberdaya aktif,
sedangkan komponen-komponen yang
lain bersifat pasif misalnya kurkulum,
dana, dan sarana dan prasarana.
Tanpa campur tangan jasa guru
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2003 tentang
Nasional dikatakan bahwa: “Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, Josen,

konselor, pamong belajar,
widlyaiswara, tutor, instrukdor,
fasilitator, dan sebutan lain yang

sesuai dengan kekbususarinya, serta
barpartisipasi dalarn
menyefenggarakarn pendidikan™. Jadi,
guru termasuk pendidik.

Pengertian tentang guru dirumuskan
pada Pasal 1, Ayat 1 dan 2 Undang-
Undang Rt No.14 Tahun 2005 tentang
Guru sebagai berikut: "Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas
utama meandidik, i mengajar.
membimbing, mengarahkan, melatih,
" manilai, dan valuasi peserta
didik pada pendidikan anak wusia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”
(Pasal 1. Ayat 17, U 14/2005). Jika
ditafsirkan secara harafiah, tersirat

kepada peserta didik dan

memberdayakan, memfasilitasi, dan
mendorong kearah proses perdlidikan
yang tebih pro-perubahan yaitu yang
mampu menumbuhkan dan
mengembangkan daya kreasi, inovasi,
natar cdan eksperimentasi untuk
menemukan kemungkinan-
xemungkinan baru, dan yang tidak
tertambat pada tradisi dan kebiasaan

Proses pendidikan yang . lebih
mementingkan memorisasi dan recall
Semoga Ranca Peraturan
Pemerintah (RPP) tentang Guru
memperhatikan hal tersebut. -
Mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, metatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik memang
harus mendorong: {1} keingintahuan,
yaitu “a sense of curosity and wonder™;
(2) keterbukaan pada kemungkinan-
kemungkinan baru; (3) priortas pada
fasilitasi kemerdekaan dan kreativitas
dalam mencanri jawaban atau
tahuan baru (meskipun jawaban
itu salah atau pengetahuan baru
dimaksud belum dapat digunakan);
dan (4) pendekatan yang divamai oteh
eksperimentast urytuic menemukan
kemungkinan-kemungkinan baru.

Keria Gura untuk

Kesiapan
_ Melak tan Tug ya
Kesiapan kerja guirus dalam
menjalankan tugasnya sangat

mereka _Jika tingkat kesiapan kerja
mereka memadai, maka tugas-
a dapat ditaksanakan dengan
baik. Tingkat kesiapan kerja metreka,
memadai. atau tidak memadai, diukur
dengan membandingkan kondisi nyata
kemampuan gurue dengan kriteria
kesiapan < kemampuan guru untuk
mencapai tujuan, yang dilakukan
medalui | analisis SWOT  (Strength.
Weakness, Opportunity, and Threat).

Kesiapan kerja guru = kemampuan
kena + kesanggupan kerja.
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Kemampuan keija terkait dengan
kompetensi, yaitu kompetensi sebagai
pendidik profesional yang mampu
mendidk, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada
pondidikan anak usia dini  jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Menurut
penulis, kemampuan-kemampuan fersebut
ditambah  dengan kemampuan-
kemampuan memberdayakan, memfa-
silitasi, dan mendorong tumbuh dan

dan eksperdmentasi untuk menemukan
kemungidnan-kemungkinan baru yang
-bermanfaat bagt masa depannya.
Sedang kesanggupan kefja terkait
dengan kepentingan yaitu sesuatu
yang dianggap penting (kesejahteraan,
harga diri, dsb.), oleh siapa (guru) dan
datam bentuk apa (uang, karir, harga
diri, akses,- dsb.). Kepentingan
bersumber pada kebutuhan, yaitu
kebutuhan untuk kesejahteraan hidup,
baik kebutuhan dasar (pangan,
sandang, papan), keselamatan, sosial,
aktualisasi dari, dsb. Jika kesanggupan
kerja guny diharapkan tinggi, tidak ada
pilihan lain kecuali kesejahteraannya
dipenuhi.

E. Arti Kompatens!

Apzkah yang dimaksud dengan
kompetensi itu? Menurut Pasal 1, Ayat
10, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 fahun 2005
tentang Gury dan Dosen disebutkan
bahwa: "Kompetensi adafah

- sikap;.

seperangkat pengetahuan, kelerampitan,
dan perilaku yang harus dimiliki,
difrayali dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tuges keprofesionalan”.
Rumusan ini belum mencakup dimenst
kafbu. Bagi penulis, kompetensi adalah
kemampuan mengetalui  {logos),
menghayali (etas), dan melakukan
sesuatu (patos) secara profesional. .
Kompetensi merupakan peleburan dari
pengetahuan (daya pikir), sikap (daya
kalbu), dan keterampilan (daya pisik)
yang diwujudkan daiam  bentuk
perbuatan, Dengan demikian, orang
yang kompeten adalah orang yang
memiliki pengetahuan, sikap, dan
keterampilan untuk melakukan/
mengerjakan sesuatu. Jenis pekerjaan
tertentu  akan memerukan  jenis
kompetensi tertenty pula. Misainya,
jenis pekerjaan kedokteran
memeriukan kompetensi yang berse-a
dengan jenis pekeraan pendidikan,
jenis pekerjaan bisnis, dan jenis
pekerjaan pertanian.

Proporsi antara pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sangat fergantung
pada jenis pekerjaan. Misalnya,
pekerjaan pertukangan kayu
memeriukan. porsi keterampilan fisik
lebih besar dari pada pengetahuan dan
_pekeraan kedokteran bedah
memerukan porsi  pengetahuan,
keterampilan dan sikap secara
segimbang; dan . pekefjaan sosiaf
memeriukan porsi sikap iebih besar
dan pada pengetahuan dan
keterampilan. Dengan demikian, istilah
kompetensi sangat kontekstual dan
fidak universal untuk semua jenis
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pekerjaan. Sefiap jenis pekerjaan
memeriukan porsi yang berbeda-beda
antara pengetahuan, sikap, dan
keterampilannya. Pekerjaan-pekerjagn
berierah putih, pengetahuan lebih
besar porsinya dari pada sikap dan
keterampiian, dan pekerjaan berkerah
biru memerlukan porsi keterampilan
pisik . lebih besar dar pada
pengetahuan dan sikap.

F. Tujuan Pengembangan Standar
Kompetensi Guru

Pengembangan standar kompetensi
ditujukan untuk menjamin muty guru
sehingga pelayanan pendidikan dapat
ditingkatkan kualitasnya, yang pada
giirannya mutu pendidikan dapat
ditingkatkan. Standar kompetensi guru
dapat digunakan sebagai kriteria untuk
soleksi dan rekrutmen, penempatan,

dan penentuan kesejahteraan. Standar
kompetenst guru dirumuskan secara
tarencana, terarah, dan berkelanjutan
sesual dengan tuntutan perubahan,
baik lokal, nasional, regional, maupun
internasional. .

Selain itu, standar kompeltensi guru
digunakan sebagai: acuan untuk
penyusunan  Kurikulum, pedoman
penyelenggaraan  proses " belajar
" mengajar, dan penilaian pendidikan
guru, baik untuk pendidikan prajabatan
maupun pendidikan dalam jabatan.

Standar kompetenst guru  juga
berfungsi sebagai dasar  dalam
perencanaan, peiaksanaan,  dan

pengawasan guru dalam rangka

mewujudkan pendidikan nasional yang
bermutu finggi.

G. Kompetensi Guru

Sacara umum, menurut Pasal 28, Ayat
3, Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pandidikan dan Pasal 10, Ayat 1,
Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan  Dosen
disebutkan  bahwa, *Kompetensi
pendidik sebagai agen pembelajarar
pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia
dini meliputi: (a) kompetensi pedagogi,
(b) kompetensi kepribadkan, (c) kompetensi
profesional, dan (d) kompetensi sosial.
Dalam penjelasannya, empat
kompetensi  tersebut  dirumuskan
sebagai bernkut: kompetens! '
k adalah  kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik; |
kompetensi  kepribadian  adaizh '
kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa °
serta menjadi teladan peserta didik;
kempetons!  profesional adatah

kemampuan  penguasaan mated
pelajaran secara luas dan mendalam; |
dan Kk sosial adalah .

kemampuan guru untuk berkomunikasi .
dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama
guru,. orangtua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar,

Untuk menjabarkan
kompetensi  tersebut, Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) telah
menerbitkan Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru (Pemmendiknas
16/2007). Standar kompetensi tersebut
mencakup kompetensi ini guru yang
dikembangkan menjadi kompetensi
guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI

dan guru mata pelajaran SDIMI,
SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAX*
(tanda * hanya untuk guru kelompok
mata pelajaran normatif dan adaptif).
Berilut  disampaikan kategori  dan
kompetensl inti guru (untuk semua
jenis guru) berdasarkan Permendiknas
16/2007 (lihat Tabel 2}.

Tabel 2: Kategor Kompetensi dan Kompetensi Inti Guru.

{menurut Permendiknas 16/2007)

No | Kategori Kompetensi

Kompetensi Inti Guru

1 Kompetensi .
Pedagogik

- aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,

s Menyslenggarakan  pembelgjaran  yang
mendidik.
o hemanfaatkan teknologi informasi  dan

berbagai potensi yang dimifiii
- + Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan

santun dengan peserta didik

s Menyelenggarakan penilian dan evaluasi
proses dan hasjl belajar

s Memanfaatkan hasi! penilian dan evaluasi
untuk kepentingan pembeiajaran

s Melakukan = tindakan  reflektif  untuk

Menguasai karakteristk peserta didik dari

emosional, dan intelektual -

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkat
dengan mata pelajaran yang diampu

komunikast untuk kepentingan pembelajaran
Memfasilitasi: pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan

peningkatan kualitas pembelajaran
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Katgggn Kgmpetensi

Kompetensi Inti Guru

Kompetensi
Kepribadian .

o Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

Bertindak sesuai dengan normma agama,
twkum, sosial dan kebudayaan nasional
indonesia

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat

Menampilkan diri sebagai pribadi - yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri

1 Kompetens! Sosial |

« Bersikap inkiusif, bertindak objektif, serta tidak

disknminiatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agsma, ras, kondisi fisk, latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat
Beradaptasi di tempat bertugas di selurud
witayah Republik Indonesia yang memilild
keragaman sosial budaya

Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk fain

Kompetensi
Profesional

- diampu secara kreatif

Menguasai materi, struktur, kKonsep, dan pola
pikir . keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu

Menguasai  standar  kompetensi dan P
kompetensi dasar mata pelajaran yang i
diampu ; ,
Mengembangkan materi pembeigjaran yang i

Mengembangkan  keprofesionalan  secara ||
berkelanjutan dengan melakukan tndakan {
reflektif ;
Memanfaatkan -teknologi informasi  dan )
komunikasi untuk mengembangkandini |
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Pengkategmian keempat kompetensi
tersebut termasuk  isinya telah
mengundang kritik dart para ahli
karena keempatnya belum
menampakkan sosok utuh kompetensi
guny yang profesional, lebih-ebih
istilah kompetensi profesional. Guru
profesional bukaniah hanya unfuk satu
kompetensi saja yaitu kompetensi
profesicnal (mata pelagjaran), tetapi
gury profesional semestinya meliputi
semua  kompetensi (pedagogik,
kepribadian, sosiai dan profesional).
Terlepas setuju atau tidak setuju

terhadap ke empat kompetensi guru
tersebut, toh secara resmi mereka
telah menjadi legisiasi dan regulasi
yang harus ditaati, kecuali ada pihak
yang mengusulkan  disdakannya
yudiciai roview terhadap ke empat
kompetensi guru tersebut (adakah
pihak yang dirugikan?). Selain itu, isi
dan istilah kompetensi inti guru yang
digunakan terlalu abstrak. Berikut
disampaikan kategori kompetensi dan
daftar kompetensi inti guru menurut
pemikiran penulis dan hasil analisis -
dari berbagai sumber (Tabel 3).

Tabel 3: Kategori Kompetensi dan Kompetensi Inti Guru

(menuryt pemikiran dan olahan penulis)

Kompetensi Intl Guru

1 Kompetensi Bidang | ¢ Memahami matapeigaran vang telah
Studi dipersiapkan sebelumnya (sewaktu duduk di
81/D-IV)

* dalam pembelajaran

Melaksanakan standar kompetensi dan
standar isi mata pelajaran yang tertera dalam
Peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada
dalam kurikiium tingkat satuan pendidikan
Menguasai tecri, proposisi, konstruk, konsep
dan sensasi pada matapefajaran yang
diampti

Memahami struktur, konsep, dan metode
keitmuan yang menaungi materi ajar _
Memahami  hubungan konsep  anta
matapetajaran terkait

Menerapkan metode dedukiif dan induktif

Menerapkan konsep-konsep kellmuan dalam
kehidupan sehari-hari (contoh penggunaan
iimu yang dipelajari untuk kehidupan sehari-
hari) g
Mengembangkan materi pembelajaran yang |
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- diampu secara kreatif :
2. | Kompetensi e Menguasai dan menerapkan teori-teori
Pedagogik belaiar dan mengajar yang pro-perubahan

dan mberdayakan peserta didik (contoh:
PAKEM, pembelajaran dan pengajaran
kontekstual, eksperimentasi, dan pemberian
tugas mandirifikelompok)

s Mengembangkan - rencana program
pembelajaran jangka panjang, menengah dan
tahunan .

« Berkontribusi dalam . pengembangan
kurikutum yang terkait dengan matapelajaran
yang diajarkan -

| « Mengembangkan silabus  matapelajaran
perdasarkan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD}

+ Merencanakan rencana pelaksanaan

- pembelagaran (RPP) berdasarkan silabus
yang telah dikembangkan

« Merancang , . manajemen
pembelajaran/mangjemen kelas/manajemen
{ahoratorium  (memproyeksi  kebutuhan
sumber belajar, mengelola anggaran,
mengelola dan mengorganisasi laboratorium,
dsh.}

+ Metaksanakan pembelajaran yang pro-
perubahan  (aktif, kreatif, inovatif,
eksperimentatif, efeldif dan menyenangkan)
dengan menerapkan berbagai jenis metode
pengajaran (ceramah, diskusi kelompok,
curah pendapat, demonstrasi, praktek oleh
siswa, simulal, bermain peran, eksperimen,
kunjungan lapangan, paket pembelajaran

. mandiri, proyek dan laindain  yang
memberdayakan peserta didik).

e Menilai hasit belajar peserta didik secara
otentik, yang mencakup aspek Kognitif, afekdif
dan psikomotomya :

o Membimbing peserta didik dalam berbagai
aspek, misalnya:  pendidikan/pelsjaran,
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kepribadian, bakat, minat, soslal, kejuruan,
karir, dan pambentukan karakter tangguh
Mengembangkan profesionalisme diri sebagai
gurtu (khat uraian pada nomor H: Strategi
pencapaian kompetensi guni)

Membantu peserta  didik dalam
mengembangkan kualitas dasar (daya fikir,
daya qolbu, dan daya fisik) dan kualitas
fungsional (penguasaan disiplin ilmu keras
dan terapannya serta disiplin ilmu lunak dan
terapannya) '
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
memperbaiki proses betajar mengajar
Mengembangkan dan melaksanakan
hubungan sakolah dengan
masyarakatflernbaga (orangtua peserta didik,
itmuwan/akademisi, perguruan tinggd,
pemimpin organisasi profesi, pengusaha,
tokoh masyarakat, dsb.}

Membimbing dan memberdayakan OSIS
dalam rangka mengembangkan kemampuan
berorganisasi, mana- jemen, kepemimpinan,
administrasi dan kewirausahaan

3 Kompetensi
Kepribadian
Profe_si)

(Etika

Memahami, menghayati, dan melaksanakan
kode etik guru Indonesia

Memberikan layanan pendidikan dengan
sepenuh hati, profesional, dan ekspekiasi
yang tinggi terhadap peserta didiknya
Menghargai perbedaan latarbelakang peserta |
didiknya dar berkomitmen tindgi untuk
meningkatkan gresmsi belgjarmya
Menunjukkan dan mempromosikan nilai-nilai,
notma-noma, sikap, dan periiaku positif yang
mereka harapkan dari peserta didiknya
Memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sekolah umumnya dan
pembelajaran khususnya

Menjadikan dirinya sebagai bagian integral
dari sekolah

Bertanggungjawab terhadap prestasinya
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e Melaksanakan tugasnya dalam koridor

peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan dalam koridor tata pemesintahan yang
baik (good governance)

Mengembangkan profesionalisme diri melalui
evaluasi did;, refleksi, dan pemutakhiran
berbagai hat yang terkait dengan tugasnya
Memehami, menghayati, dan melaksanakan
iandasan- landasan pendidikan.  yuridis,
filosofis, dan ilmiah

Kompetensi Sosiat

- yang berpengaruh terhadap tugasnya’

Memahami dan menghargai perbedaan
(respek) serta memiliki  kemampuan
mengeiola konflik dan benturan
Melaksanakan kerjasama secara harmonis
dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait
lainnya

Membangun kerja tim (teamwork) yang
kompak, cerdas, dinamis, dan tincah
Metaksanakan komunikasi (oral, tertulis,
tergambar) secara efektif  dan
menyenangkan dengan seluwruh warga
sekolah, orangtua peserta didik, dengan
kesadaran seperubnya bahwa masing-
masing memiliki peran dan tanggungjawab
terhadap kemajuan pembeiajaran
Berkomunikasi {mendengar,
mengekspresikan dan berinteraksi} secara
empatik dan menyenangkan

Memiiili kemampuan memahami  dan
menginter- nalisasikan perubahan lingkungan

Memiliki  kemampuan mendudukkan dirinya
dalam sistem nilai yang Dberaky d
masyarakat sekitamya ]

Metaksanakan prinsip-prinsip tata kelola y
baik (misalnya: partisipasi, transparansi,
akuntabilitas, demokrasi, penegakan hukum,
dan profesicnalisme)

12
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H. Stramgl Pe!wapalan Kompetensl

Guru

Karena kompetensi guru harus dimilild,
dihayati dan dilaksanakan oleh para
gury, konsekuensinya para guru harus
mengupayakan pencapaiannya melalu
strategi-strategi terpiih yang efekdi,
efisien, ococok, realisiik, dapat
dijangkau, bervariasi dan tepat pada
waktunya. - Berikut  disampaikan

daftar yang selesai untuk mencapai
kompetensi guru dan dimungkinkan
masih ada strategi-strategi  1ainnya.
Selain itu, tidak semua strategi harus
diikuli semua oleh seorang guru
karenza setiap guru memiliki tingkat
kompetensi yang bérbeda-beda.
Strategn—strategi yang dimaksud antara
lain:

1. -Mengikuti  kuliah di perguruan
tinggi sesuai dengan bidang
keahliannya bagi yang belum
memiliki kualifikasi akademik $1/0-
v

2. Mengikuti pendidikan profesi guru

yang diselenggarakan cleh
perguruan tinggi terakreditasi yang
ditunjuk oleh pemerintah

3. Mength.m pelatinan dan lokakarya
yang sesual ngan bidang
keahliannya

4. Mengikuti pe{ahhan penelitian
tindakan kelas dan

melaksanakannya di sekolahnya

5.

10.

1.

12.

13.
14.

18.

16.

Mengikuti caracara  penulisan
karya itmiah di profesinya selain
untuk pengembangan dirinya juga
untuk mengantisipasi  kenaikan
pangkat dari V/a ke (V/b
Mengikuti kegiatan-kegiatan forum
iimiah (seminar, semiloka, diskusi
panel, konferensi, konvensi, temu
itmiah, dsb.}

Belajar secara  berkelompok
melalui pertemuan-pertemuan
KKG, MGMP, dsh.

Belajar secara mandii  dan
dilakukan secara fefus menerus
Mempetajari modui-modul
pendidikan guru berbasis
kompetensi ‘

Belajarlah dar kesalahan dan
lakukan perbaikan atas
kekurangannya ‘
Berkunjung ke pusat-pusat
kegiatan fimiah/pengembangan
fimu {LiPY, Pusat-Pusat Peneliian
di Perguruan tinggi, Laboratorium,
Perpustakaan, dsb.)
Mengunjungi sekoiah-sekolah
yang hebat/unggui (best practices
and lessons leamed)

Mengunjungi dan’  bendialog
dengan guns-guru tangguh/hebat
Melakukan pemagangan ke guru-
guru yang terbukt hebat/unggul
Membaca buku-buku, majalah-
majalah,  jumaljumal dan hasil-
hasil penelitian di profesinya (jika
memungkinkan berangganan
junal di bidangnya atau di
profesinya) g

Kunjungan ke dunia ussha dan
fndustri (khusus untuk guru-guru
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17.

18.

18.

21,

23.

24.

25

o7

. Menghadiri

kejuruan, mungkin juga guru-guru
1ain)

Pengalaman kerja di dunia usaha
dan industri. (khusus untuk guru-
guru kejuruan)

Mengunjungi pusat-pusat sumber
belajar, penerbit-penerbit  dan
tempat-tempat lain yang memiliki
sumber belajar

Menjadi
organisasi profesi dan berparisipasi di
dalamnya (Persatuan
Republik Indonesia, lkatan Sarjana
Pendidikan indonesia, Himpunan-
Himpunan Profesi {Fisika,
Matematica, Bahasa  Inggris,
Bimbingan dan Konseling, dsh.)

. Menulis artikel yang dipublikasikan

di jurnaljurnal profesinya
Memanfaatkan intemet (web—sue)
dan membangun jaringan dengan
pihak-pihak yang relevan dengan
bidangnya

ceramah-ceramah/
presentasi-presentasi iimiah oleh
para ahli (di perguruan tinggi}
Membaca media masa (surat
kabar dan majalah) agar dapat
mengetahui perkembangan
mutakhir di profesinya

Memiliki perpustakaan pribadi di
rumahnya (jika memungkinkan)
Mengikuti lombadomba karya
itmiah di bidangnya, baik pada

tingkat lokal, nasional dan
internasional)
. Detaseringipertukaran guru

dengan guru-guruy dari sekolah-
sekolah fain

Tutorial oleh kawan sejawat di
sekolahnya sendiri

28. Biasakan membaca dua jam per
hari, baik pada bidangnya maupun
bidang-bidang lain yang terkait
Terapkan delapan  kebiasaan
perilaku tangguh yaitu: proaktif,
setiap kegiatan mengacu pada
tujuan yang jelas, buat prioritas
{penting dan segera), berfikir
menang-menang (saling
menghidupi), mendengar baru
didengar, bersinergi {kefjasama
kreatif), pembarvan secara terus
menerus, dan spirit tinggt untuk
maju (berfikir, bersemangat dan
bertindak lebih balk)
. Kehidupan adalah perubzahan,
tanpa. perubahan tidak ada
kehidupan dalam difi kita. Oleh
karena itu, sekecil apapun kita
harus  melakukan  perubahan
~ (peningkatan/pengembangan); dan
31. Lakukan yang terbaik (apa saja),
jalan menuju ke puncak akan
terbuka.

29

{. Penutup

Hal-hal yang belum tertulis pada
makalah ini akan disampaikan melalui
LCO-power point. Pertu disampaikan
bahwa ° pemikiranpemikiran  yang
disampaikan pada seminar ini
merupakan sinergi antara pemikiran
penulis. dan sumber-sumber fain
sebagimana tettera dalam
kepustakaan berikut. Penulis tidak
harus sepenuhnya setuju dengan
pengkategorian ~ standar kompetensi
dan isinya yang telah disusun oleh
pihak berwenang, dengan maksud

14
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untuk memberi  masukan  dan
melengkapinya. Terimakasih, semoga
bermatfaat.
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